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ABSTRAK 
 

Degradasi ekosistem mangrove telah terjadi di Desa Labuhan Kuris, Kecamatan Lape-Sumbawa. Luasan 
ekosistem mangrove dengan kategori “baik” telah mengalami penurunan. Kondisi ini berpotensi memiliki 
dampak pada penurunan hasil perikanan, pemanasan global dan dampak lainnya. Tujuan kegiatan pengabdian 
ini adalah untuk melakukan rehabilitasi mangrove melalui penyuluhan dan penanaman mangrove. Tahapan dari 
kegiatan ini adalah survei awal pengetahuan masyarakat (pre-test) terkait mangrove, penyuluhan dan gelar 
wicara (talkshow), penanaman mangrove serta monitoring dan evaluasi. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini 
adalah masyarakat usia dewasa. Wawancara menggunakan kuisioner dilakukan untuk mengetahui pemahaman 
awal masyarakat terkait mangrove. Penyuluhan terkait fungsi mangrove dilakukan melalui pemberian materi, 
pembagian stiker fungsi mangrove, dan tanya jawab. Evaluasi tingkat pemhaman dilakukan melalui post-test. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung di lapangan. Hasil post-test 
menunjukkan bahwa 88% khalayak sasaran mengetahui bahwa mangrove memiliki fungsi. Sebanyak 96% 
menyatakan bahwa mangrove berfungsi untuk melindungi ikan dan kepiting,  hanya 60% yang menjawab bahwa 
mangrove berfungsi dalam mitigasi iklim. Jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan penyuluhan adalah 50 
orang. Jenis mangrove yang ditanam adalah Rhizopora sp. Total mangrove yang ditanam sebanyak 1000 bibit. 
Jumlah masyarakat yang terlibat dalam penanaman mangrove adalah 220 orang. Hasil monitoring dan evaluasi 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa tanaman yang rusak akibat terinjak oleh hewan ternak. Penanggulagan 
dilakukan dengan melakukan pemagaran di sekeliling area penanaman. Secara umum, masyarakat terlibat aktif 
dari awal hingga akhir pelaksanaan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap pengelolaan mangrove. Dibutuhkan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan mangrove. 

 
Kata kunci: mangrove, mitigasi iklim, pesisir, rehabilitasi, Sumbawa 

 

ABSTRACT 
 

The mangrove ecosystems in Labuhan Kuris Village, Lape Subdistrict, Sumbawa Regency are degraded. The 
area of mangrove ecosystems is categorized as good; it has decreased, potentially impacting the decline in 
fisheries' productivity, global warming, and other effects. This community service activity aims to rehabilitate 
mangroves through education and mangrove planting. The stages of this activity include an initial survey of 
community knowledge (pre-test) regarding mangroves, education and discussion sessions (talk shows), 
mangrove planting, and monitoring and evaluation. Meanwhile, the target audience for this activity is adult 
community members. Interviews using questionnaires were conducted to assess the community's initial 
understanding of mangroves. An educational session on the roles of mangroves was conducted by providing 
materials and distributing stickers about the roles of mangroves, and sessions. An evaluation of understanding 
levels was performed through post-tests, while monitoring and evaluation were conducted using direct 
observation methods in the field. Post-test results showed that 88% of the target audience understand the 
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function of mangroves, 96% stated that mangroves ' role is to protect fish and crabs, while only 60% answered 
that mangroves have roles in climate mitigation. The number of participants in the educational session was 50 
people. The mangrove species planted was Rhizophora sp. On this occasion, 1000 mangrove seedlings were 
planted, and the number of community members involved in mangrove planting was 220. Monitoring and 
evaluation results indicated that some plants were damaged due to trampling by livestock. Thus, mitigation was 
done by fencing around the planting area. Overall, the community actively participated from the beginning to 
the end of the activities. This condition indicates that the community is highly concerned about mangrove 
management. However, community participation in mangrove management should be improved. 
 
Keywords: climate mitigation, coastal, mangrove, rehabilitation, Sumbawa 

 
PENDAHULUAN 

 
Desa Labuhan Kuris merupakan salah satu 

desa di pesisir Sumbawa yang mengalami 
degradasi ekosistem mangrove. Total luasan 
ekosistem mangrove di Labuhan Kuris adalah 
764 Ha. Dari luasan tersebut, 389 Ha (50,91%) 
telah dikonversi menjadi tambak untuk lahan 
budidaya udang dan bandeng. Sisa mangrove 
yang ada saat ini hanya 375 Ha, tetapi 9,81% (75 
Ha) dinyatakan berstatus buruk. Informasi 
tersebut diperoleh dari data Desa Labuhan Kuris 
tahun 2020. Tingkat degradasi mangrove 
diperkirakan terus meningkat karena adanya 
perluasan tambak dan penebangan mangrove 
yang tidak bertanggung jawab. Alih fungsi 
ekosistem mangrove sebagai tambak disebabkan 
karena tambak memiliki potensi pendapatan 
yang lebih menguntungkan (Zorini et.al. 2004). 
Zorini et al. (2004) menyatakan bahwa ku-
rangnya pilihan untuk menghasilkan pendapatan 
menjadi pemicu bagi masyarakat lokal untuk 
mempraktikkan eksploitasi mangrove yang tidak 
berkelanjutan. 

Kerusakan dan penurunan luasan ekosistem 
mangrove akan berdampak pada penurunan nilai 
manfaat ekosistem mangrove. Beberapa hasil 
penelitian menunjukan bahwa mangrove me-
rupakan salah satu ekosistem yang memberikan 
berbagai manfaat atau yang biasa dikenal dengan 
jasa ekosistem mangrove. Jasa ekosistem 
mangrove ini terutama biasanya dirasakan oleh 
masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir sudah 
lama bergantung pada jasa ekosistem mangrove, 
seperti digunakan untuk sumber bahan baku dan 
kayu bakar (Dahdouh-Guebas et al. 2000; Chow 
2018), dan penangkapan sumber daya perikanan 
kerang dan ikan (Ellison 2008; Carrasquilla-
Henao et al. 2019), serta habitat biota perairan 
lainnya (Nur et al. 2021). Masyarakat pesisir juga 
memperoleh jasa ekosistem budaya dari hutan 
bakau, termasuk jasa nyata seperti rekreasi dan 
jasa tak berwujud seperti daya tarik pariwisata 
dan nilai-nilai spiritual (James et al. 2013; 

Thiagarajah et al. 2015; Queiroz et al. 2017; 
Spalding & Parrett 2019). Mangrove juga 
termasuk memberikan dampak perlindungan 
terhadap pantai (Horchard et al. 2019; Indarsih & 
Masruri, 2019; Ranjan, 2019), asimilasi polutan 
(Tam & Wong 1995), regulasi iklim makro dan 
mitigasi global perubahan iklim melalui penyim-
panan dan penyerapan karbon (Adame et al. 
2018). Beberapa jasa ekosistem mangrove hanya 
dirasakan langsung oleh masyarakat pesisir 
sedangkan jasa lainnya, seperti misalnya 
pengaturan iklim makro akan brdampak positif 
secara global. Oleh karena itu, kerusakan 
ekosistem mangrove di Desa Labubuan Kuris 
akan memberikan dampak-dampak ekologis, 
ekonomi dan sosial. Dampak ini tidak hanya 
dirasakan oleh masyarakat Desa Labuhan Kuris 
tetapi terdapat kemungkinan dampaknya ini 
akan dirasakan oleh masyarakat global. 

Beberapa indikasi dampak degradasi ekosis-
tem mangrove yang dirasakan oleh masyarakat 
Desa Labuhan Kuris diantaranya berkurangnya 
hasil tangkapan ikan dan kepiting, tingginya 
endapan (sedimentasi) di laut serta mening-
katnya suhu lingkungan. Secara ekonomi, 
penurunan hasil tangkapan diduga telah menye-
babkan penurunan pendapatan masyarakat Desa 
Labuhan Kuris. Dampak sosial dari degradasi 
ekosistem mangrove di Desa Labuhan Kuris 
belum diteliti secara mendalam, tetapi indikasi 
dampak sosial terlihat dari mulai berkurangnya 
masyarakat mata pencaharian penangkapan 
kepiting bakau. Dampak sosial lainnya, yaitu 
meningkatnya jumlah petambak akibat alih 
fungsi mangrove menjadi tambak.  Saat ini, upaya 
pemerintah desa maupun tokoh masyarakat 
dalam penanganan degradasi mangrove masih 
minim, tetapi beberapa upaya yang telah 
dilakukan diantaraya ialah penanaman mang-
rove pada sebagian kecil lokasi yang mengalami 
degradasi mangrove. Berdasarkan nilai jasa yang 
dihasilkan, maka degradasi mangrove dapat 
menurunkan dan menghilangkan jasa-jasa dari 
ekosistem tersebut. Oleh karenanya dibutuhkan 
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upaya untuk merehabilitasi atau merestorasi 
mangrove sebagai cara untuk mengimbangi 
hilangnya hutan bakau yang terus berlanjut. 
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 
hutan bakau yang direhabilitasi atau ditanam 
kembali akan menyerap lebih banyak karbon 
dibandingkan tipe tutupan penggunaan lahan 
yang digantikannya (Sasmito et al. 2019). 
Rehabilitasi yang berhasil menyebabkan aku-
mulasi yang cepat pada stok biomasa karbon, dan 
dapat meningkat cadangan karbon tanah sebesar 
83 Mg C/ha (Matsui et al. 2012) menjadi 96 Mg 
C/ha (Cameron et al. 2019) dalam jangka waktu 
yang lama. Jumlah proyek restorasi dan re-
habilitasi mangrove meningkat sekitar tiga kali 
lipat pada 20 tahun terakhir (Duarte et al. 2020).  
Mayoritas proyek-proyek ini berada di Asia 
Tenggara dan Brasil (Duarte et al. 2020). 

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 
rehabilitasi mangrove berbasis masyarakat di 
pesisir Desa Labuhan Kuris. Pemberdayaan 
masyarakat dalam kegiatan ini dilakukan agar 
kegiatan rehabilitasi mangrove dapat berjalan 
sesuai dengan tujuannya. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat 
lokal merupakan faktor utama penentu ke-
berhasilan rehabilitasi mangrove. Masyarakat 
melalui kegiatan ini, diharapkan memiliki 
pengetahuan terkait fungsi mangrove sehingga 
akan menumbuhkan sikap peduli terhadap 
mangrove dan dapat berperan aktif dalam 
pengelolaan mangrove mulai dari tahap pe-
nanaman hingga pengawasan. Melalui peran 
masyarakat lokal diharapkan rehabilitasi 

mangrove berjalan dengan baik sehingga dapat 
mengurangi tingkat kerusakan mangrove di Desa 
Labuhan Kuris. 
 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Lokasi, Waktu dan Kelompok Masyarakat 
Sasaran  

Kegiatan rehabilitasi mangrove terdiri dari 
kegiatan penyuluhan dan penanaman mangrove. 
Survei pengetahuan awal masyarakat dilakukan 
di Desa Labuhan Kuris (di Dusun Labuhan Terata 
dan Labuhan Kuris), Kecamatan Lape, Kabupaten 
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). 
Penyuluhan dan penanaman mangrove 
dilakukan di Dusun Labuhan Terata.  

Kegiatan dilakukan dari bulan Juli hingga 
September 2023. Persiapan kegiatan meliputi 
koordinasi serta persiapan alat dan bahan 
dilakukan pada bulan Juni 2023. Survei awal 
tingkat pemahaman masyarakat terkait mang-
rove dilakukan pada awal bulan Juli 2023. 
Pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari kegiatan 
penyediaan bibit, survei lokasi penanaman, 
penyuluhan dan penanaman mangrove, akan 
dilakukan dari bulan Juli hingga Agustus 2023. 
Evaluasi program dilakukan pada bulan 
September 2023. Kelompok masyarakat sasaran 
dalam kegiatan ini ialah masyarakat Dusun 
Labuhan Terata, Desa Labuhan Kuris, yang terdiri 
dari kelompok pemuda, kelompok karang taruna 
dan Kelompok Masyarakat Pengawas 
(Pokmaswas) dan masyarakat umum. 

 

Gambar 1 Peta lokasi kegiatan (Desa Labuhan Kuris). 
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Bahan dan Alat  
Bahan dan alat yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
meliputi bahan dan alat untuk kegiatan 
penyuluhan dan kegiatan penanaman mangrove. 
Pada kegiatan penyuluhan, alat dan bahan yang 
digunakan diantaranya, yakni tiker atau brosur 
terkait manfaat penting ekosistem mangrove 
(Gambar 2), kuisioner, spanduk, alat tulis untuk 
peserta dan lainnya. Sedangkan pada kegiatan 
penanaman mangrove alat dan bahan yang 
dibutuhkan, ialah bibit mangrove Rhizopora sp. 
sebanyak 1000 pohon, sekop, bambu, kayu, 
parang, polybag, tali rafia dan kawat. 
 
Tahapan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan meliputi survei awal yang terdiri dari, 
survei tingkat kerusakan mangrove, survei 
tingkat pemahaman awal masyarakat, survei 
lokasi penanaman mangrove. Lalu koordinasi 
dan diskusi dengan stakeholder dan masyarakat, 
setelah itu pelaksanaan kegiatan (penanaman 
mangrove dan sosialisasi terkait ekosistem 
mangrove) dan monitoring dan evaluasi. Berikut 
adalah skema (Gambar 3) dan dokumentasi 
(Gambar 4) tahapan kegiatan pada program 
rehabilitasi mangrove di Desa Labuhan Kuris.  

 Survei awal 
Survei awal pada kegiatan ini meliputi survei 

tingkat kerusakan mangrove di Desa Labuhan 
Kuris, survei tingkat pemahaman awal masya-
rakat terkait mangrove, dan survei lokasi 
penanaman mangrove. Tingkat kerusakan 
mangrove di Desa Labuhan Kuris diketahui 
melalui metode review data desa khususnya data 
ekosistem mangrove dan luasan tambak serta 
melakukan wawancara dengan penyuluh Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumbawa. 
Pemahaman awal masyarakat terkait mangrove 
diperoleh dari hasil wawancara menggunakan 
kuisioner. Kegiatan ini bertujuan untuk menge-
tahui pemahaman awal masyarakat di Desa 
Labuhan Kuris terkait mangrove. Penentuan 
lokasi penanaman mangrove dilakukan melalui 
pengamatan langsung di lapangan dan diskusi 
dengan stakeholder yng terdiri dari, kelompok 
pemuda, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Sumbawa, staf Wildlife Conservation Society 
(WCS) NTB dan Penyuluh Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Sumbawa. 
 
 Koordinasi dan diskusi dengan 

stakeholder  
Stakeholder dalam kegiatan ini ialah pe-

merintah dan masyarakat Desa Labuhan Kuris, 
Dinas Lingkungan hidup Kabupaten Sumbawa, 
Wildlife Conservation Society (WCS) NTB dan 
penyuluh Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Sumbawa. Koordinasi dan diskusi 
dilakukan dengan metode FGD (Focus Group 
Discussion). Kegiatan dilakukan di aula Desa 
Labuhan Kuris. Koordinasi dilakukan untuk 
menyamakan persepsi, menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan serta metode pelaksanaan 
kegiatan penanaman mangrove. Waktu pena-
naman mangrove disesuaikan dengan waktu air 
laut surut terendah. Pada kegiatan ini, untuk 
mengetahui surut terendah di lokasi digunakan 
data surut yang tertera pada aplikasi Tides. 
 
 Penyuluhan dan penanaman mangrove  

Penyuluhan pada kegiatan bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait 
fungsi mangrove dalam menunjang perikanan 
berkelanjutan dan mitigasi iklim. Metode yang 
digunakan ialah pemaparan materi, tanya jawab 
dan pembagian brosur atau stiker terkait fungsi 
mangrove. Penanaman mangrove dilakukan 
dengan metode partisipasi aktif oleh masyarakat 
dan pihak lainnya. Penanaman mangrove 
dilakukan pada sore hari pada waktu surut 
terendah, yaitu pukul 15.30‒16.30 WITA. Jumlah 

 

Gambar 2 Stiker mangrove yang digunakan dalam 
kegiatan penyuluhan. 
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mangrove yang ditanam ialah 1000 pohon, 
dengan jarak antar bibit mangrove adalah sekitar 
100 cm. Setelah ditanam, bibit mangrove diikat 
pada bambu (ajir) menggunakan tali rafiah. 
Tujuan dari pengikatan ini agar bibit mangrove 
tidak terlepas ketika terkena ombak atau arus. 
Total luas lokasi penanaman mangrove adalah 
1,5 Ha. Lokasi penanaman berjarak sekitar 500 
meter dari pemukiman. Substrat atau tanah 
lokasi penanaman mangrove merupakan pasir 
berlumpur. Bibit mangrove ditanam dari bibir 
pantai menuju arah laut. 
 
Analisis Data 

Data pada kegiatan ini terdiri dari data hasil 
survei tingkat pemahaman awal masyarakat 
terhadap mangrove, pemahaman masyarakat 
setelah adanya kegiatan penyuluhan dan 
talkshow mangrove serta data monitoring 
keadaan mangrove setelah kegiatan penanaman. 
Data pada kegiatan dianalis secara statistik 
sederhana yaitu menggunakan grafik kemudian 
dianalisis secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tingkat Pemahaman Awal Masyarakat 
Terkait Peranan Mangrove 

Pemahaman awal masyarakat terkait 
mangrove sangat dibutuhkan dalam rehabilitasi 
ekosistem mangrove, berfungsi untuk menun-
jang keberhasilan proyek rehabilitasi. Walters 
(2000) melaporkan bahwa faktor sosial ekonomi 
termasuk pengetahuan masyarakat lokal terkait 
dampak dan manfaat ekonomi mangrove 
merupakan faktor yang lebih berpengaruh 
terhadap keberhasilan rehabilitasi dibandingkan 
faktor ekologi mangrove. Afonso et al. (2022) 
melaporkan bahwa demografi masyarakat 
termasuk tingkat pendidikan mempengaruhi 
persepsi masyarakat terhadap manfaat dan 
ancaman ekosistem mangrove.  

Survei awal ini dilakukan dengan teknik 
wawancara (Gambar 5) yang mengacu pada 
kuisioner. Terdapat beberapa informasi yang 
akan diamati pada wawancara ini, yakni penge-
tahuan masyarakat tentang fungsi mangrove, 

 
Gambar 3 Skema tahapan kegiatan. 

 

   
a b c 

Gambar 4 Tahapan kegiatan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat: a) Survei dan koordinasi 
dengan pemerintah desa; b) Kegiatan penyuluhan dan talkshow; dan c) Penanaman mangrove. 

 

  
a b 

Gambar 5 a dan b) Wawancara dengan masyarakat Desa Labuhan Kuris. 
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pihak yang dapat memanfaatkan mangrove, serta 
perihal bentuk pemanfaatan mangrove yang 
dilakukan oleh masyarakat. Hasil survei awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
Desa Labuhan Kuris telah mengetahui bahwa 
mangrove memimiliki fungsi (nilai guna) dan 
manfaat. Hal ini dibuktikan pada jawaban atas 
pertanyaan “apakah anda mengetahui fungsi 
mangrove?”, sekitar 80% resonden (Gambar 6) 
menjawab bahwa mereka mengetahui fungsi 
mangrove. Pertanyaan lanjutannya ialah “apa 
saja fungsi mangrove yang anda ketahui?”. Pada 
pertanyaan tersebut, sebagian masyarakat men-
jawab bahwa fungsi mangrove adalah sebagai 
tempat berkembang biak ikan, melindungi ikan 
dan kepiting, pelindung pantai dari abrasi dan 
tsunami. Rangkuman dari jawaban responde 
disajikan pada Gambar 7. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat hanya mengetahui manfaat 
mangrove untuk perikanan dan pelindung pantai, 
tetapi pemahaman terkait fungsi mangrove 
untuk wisata, mengurangi pemanasan global  
(menjaga suhu dan iklim) dan fungsi jasa lainnya 
belum dipahami dengan baik. 

Adanya pemahaman masyarakat terkait 
manfaat mangrove untuk perikanan dikarenakan 
beberapa masyarakat di Desa Labuhan Kuris 
berinteraksi secara langsung dengan ekosistem 
mangrove ketika mencari ikan, kepiting dan 
kerang. Hasil wawancara juga menginformasikan 
bahwa masyarakat Desa Labuhan Kuris telah 
beberapa kali memperoleh penyuluhan terkait 
peranan ekosistem mangrove dari beberapa 
instansi dan organisasi (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Sumbawa, WCS NTB dan 
akademisi). Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa sebagian responden menyatakan bahwa 
mangrove adalah tempat hidupnya ikan, kepiting 
dan udang. Sebagian besar Masyarakat Desa 
Labuhan Kuris belum memahami terkait dampak 
hilangnya ekosistem mangrove terhadap iklim 
global. Pada pertanyaan “siapa yang mengelola 

mangrove?”, sebagian besar responden sekitar 
80%menjawab bahwa yang mengelola mangrove 
adalah pemerintah yaitu Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Sumbawa (Gambar 8). 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
menganggap dirinya bukan bagian yang berperan 
dalam pengelolaan mangrove. Kurangnya pe-
mahaman dan kesadaran masyarakat terkait 
peranannya dalam pengelolaan mangrove akan 
berdampak kurang baik pada keberlanjutan 
rehabilitasi mangrove, oleh karena itu dibu-
tuhkan upaya penyuluhan untuk meningkatkan 
pemahaman mansyarakat terkait stakaholder 
yang berperan dalam pengelolaan mangrove.  
 
Partisipasi dan Pemahaman Masyarakat 
Dalam Kegiatan Penyuluhan Mangrove  

Kegiatan penyuluhan (Gambar 9) terkait 
peran dan fungsi ekosistem mangrove meru-
pakan tindak lanjut setelah observasi tingkat 
pengetahuan awal masyarakat. Penyuluhan 
terkait ekosistem mangrove dilakukan untuk 
meningkatkan dan memperluas wawasan 
masyarakat terkait fungsi mangrove untuk 
bidang perikanan dan mitigasi iklim serta 
peranan-peranan stakeholder dalam pengelolaan 

 
Gambar 7 Jawaban responden terkait fungsi mangrove. 
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Gambar 6 Jumlah responden (%) pada pada setiap 
jawaban atas pertanyaan “Apakah anda 
mengetahui fungsi mangrove?”. 
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Gambar 6 Jumlah responden (%) pada pada setiap 
jawaban atas pertanyaan “Apakah anda mengetahui 

fungsi mangrove?”mangrove. Penyuluhan menjadi 
salah satu upaya untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat terkait mangrove dan 
pengelolaannya.  

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
penyuluhan merupakan faktor penting dalam 
pengelolaan mangrove. Masyarakat yang paham 
dan sadar akan fungsi mangrove diharapkan 
dapat menumbuhkan sikap yang peduli terhadap 
mangrove sehingga nantinya dapat terlibat aktif 
dalam pengelolaan mangrove. Hasil pengamatan 
selama kegiatan penyuluhan dan tanya jawab 
menunjukkan bahwa total jumlah masyarakat 
dusun Labuhan Terata yang mengikuti kegiatan 
penyuluhan ini ialah 50 orang meliputi tokoh 
masyarakat, kelompok pengawas (Pokmaswas), 
kelompok karang taruna, kelompok mangrove 
tingkat desa dan kelompok pemuda Dusun 
Labuhan Terata dan masyarakat umum. 

Hasil beberapa penelitian terkait tingkat 
partisipasi masyarakat melaporkan bahwa ting-
kat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
mangrove akan meningkat ketika 'kesejahteraan' 
anggota masyarakat terjamin. Sebagian besar 
masyarakat di Negara-negara berkembang 
memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam 
pengelolaan mangrove, hal ini dikarenakan 

rendahnya tingkat kesejahteraan (Camacho et al. 
2020; Ellson et al. 2020). Kondisi ini juga 
dijumpai pada kegiatan penyuluhan mangrove di 
Dusun Labuhan Terata. Sebagian masyarakat 
tidak dapat mengikuti kegiatan yang disebabkan 
karena harus bekerja pergi untuk bertani atau 
menangkap ikan. Sebagian masyarakat yang 
tidak dapat terlibat juga mengatakan bahwa 
mencari pendapatan untuk keluarga lebih 
penting dibandingkan dengan mengikuti 
kegiatan penyuluhan.  

Pada akhir acara penyuluhan dan talkshow 
dilanjutkan dengan quis untuk semua peserta. 
Quiz pada kegiatan ini diberi dalam bentuk 
pertanyaan. Quiz ini adalah bagian dari post-test 
yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 
pemahaman masyarakat terkait mangrove. 
Beberapa pertanyaan yang diajukan diantaranya: 
(1) apakah anda mengetahui fungsi mangrove?; 
(2) apa saja fungsi mangrove; (3) siapa yang 
berperan dalam pengelolaan mangrove, (4) apa 
jenis mangrove yang akan ditanam?. Pertanyaan 
nomor tiga terkait jenis mangrove tidak 
diberikan pada saat survei awal sehingga pada 
hasil tidak ada pembanding antara nilai pre-test 
dan post-test. Hasil survei menunjukkan bahwa 
sebagian masyarakat dapat menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan. Pada pertanyaan 
“apakah anda mengetahui fungsi mangrove?”, 

 
Gambar 8 Jawaban Responden pada Pertanyaan “siapa yang mengelola mangrove?”. 
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Gambar 9 a dan b) Kegiatan sosialisai dan talkshow penanaman mangrove di Desa Labuhan Kuris. 
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terdapat peningkatan 8% pada jumlah res-
ponden yang menjawab “iya, saya mengetahui 
fungsi mangrove”. Pertanyaan lanjutan terkait 
fungsi mangrove, terdapat perbedaan antara 
survei awal (pre-tes) dengan hasil quiz (post-test). 
Hasil post-test menunjukkan bahwa terdapat 
variasi jawaban responden. Pada saat post-test 
terdapat responden yang menjawab untuk 
ekowisata dan menjaga suhu atau iklim bumi. 
Berkaitan dengan jenis mangrove yang ditanam, 
sebagian besar responden (60%) menjawab 
salah. Pada pertanyaan siapa yang berperan 
dalam pengelolaan mangrove, sebagian besar 
responden (52%) menjawab masyarakat dan 
pemerintah. Hasil quiz atau post-test pada 
kegiatan ini disajikan pada Gambar 10. 

 
Jenis, Jumlah dan Lokasi Penanaman 
Mangrove 

Jenis mangrove yang ditanam pada kegiatan 
ini ialah jenis Rhizopora sp. Pemilihan jenis 
Rhizopora pada kegiatan penanaman mangrove 
ini dikarenakan jumlah bibit Rhizopora yang 
melimpah serta jenis tersebut memiliki beberapa 
kelebihan. Naohiro et al. (2012) melaporkan 

bahwa mangrove jenis Rhizophora mampu 
beradaptasi dan memiliki perlindungan yang 
tinggi terhadap gelombang dan atau abrasi yang 
sering terjadi di pantai. Banyaknya pemanfaatan 
jenis Rhizopora sp dalam kegiatan rehabilitasi 
mangrove juga disebebkan beberapa faktor 
diantaranya melimpahnya jumlah benih, per-
tumbuhannya yang cukup mudah dan tingginya 
penyebaran jenis di berbagai daerah (Halidah, 
2010). Rehabilitasi mangrove di Pulau Talise 
menunjukkan bahwa persentase kelulushidupan 
propagul R. mucronata lebih tinggi dibandingkan 
bibit persemaian (Suryawan et al., 2013). Thaha 
et al. (2009) melaporkan bahwa tingkat 
persentase hidup bibit mangrove dipengaruhi 
oleh gelombang serta arus di daerah tersebut.  

Bibit Rhizopora ini diperoleh dari pembibitan 
mangrove yang berada di Kecamatan Utan 
Sumbawa. Mangrove didatangkan ke lokasi 
penanaman seminggu sebelum waktu pena-
naman. Setelah sampai di lokasi penanaman, 
mangrove kemudian diaklimatisasi terlebih 
dahulu dengan cara meletakkan bibit mangrove 
di area yang akan dijadikan lokasi penanaman. 
Untuk melindungi mangrove dari hewan ternak 

  
a b 

  
c d 

Gambar 10 Hasil pre-test dan post-test: a) Jawaban pre-test dan post-test pertanyaan“apakah anda mengetahui 
fungsi mangrove?”; b) Jawaban pre-test dan post-test pertanyaan “apa saja fungsi mangrove?”; c) 
Jumlah jawaban benar dan salah pada pertanyaa “apa jenis mangrove yang akan ditanam?”; dan d) 
Jawaban pre-test dan post-test pada pertanyaan “siapa yang berperan dalam pengelolaan 
mangrove?”. 
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maka bibit mangrove diberi pagar di 
sekelilingnya. Pemagaran dilakukan dengan me-
nancapkan kayu di sekeliling lokasi penanaman. 
Kayu ditancapkan mengelilingi seluruh area 
penanaman (1,5 Ha). Jarak antar kayu adalah satu 
meter. Setelah kayu terpasang, kemudian 
dipasang bambu dengan cara memaku ujung 
bambu pada setiap kayu. Bambu dipasang secara 
horizontal (Gambar 11) 

Jumlah bibit mangrove yang ditanam pada 
kegiatan ini adalah 1000 bibit. Lokasi penanaman 
mangrove adalah di zona intertidal pantai Dusun 
Labuhan Terata. Pemilihan lokasi ini 
dikarenakan lokasi ini memiliki karakteristik 
yang cocok untuk jenis Rhizopora, yaitu pasir 
berlumpur, memiliki wilayah pasang surut yang 
luas serta arus yang tidak deras. Lokasi 
penanaman mangrove ditentukan bersama 
dengan kelompok masyarakat sasaran. Pelibatan 
masyarakat dalam kegiatan ini dikarenakan 
masyarakat lebih memahami kondisi lingkungan 
mereka. Menurut Camacho et al (2020), keter-
libatan masyarakat lokal dalam dalam kegiatan 
dapat menanamkan rasa memiliki sehingga 
dapat meningkatkan kepeduliannya. 

Penetapan lokasi penanaman mangrove 
ditetapkan dengan beberapa faktor diantaranya 

topografi, hidrologi, sedimentasi, kontaminasi, 
iklim dan struktur ekosistem. Penanaman mang-
rove dilakukan di zona intertidal. Primavera et al. 
(2012) menyatakan bahwa penanaman mang-
rove hanya dapat dilakukan pada intertidal 
tengah ke atas zona wilayah pesisir yang terdapat 
hutan bakau tumbuh dan berkembang secara 
alami.  
 
Tingkat Partisipasi Masyarakat pada 
Penanaman Mangrove 

Partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi 
mangrove merupakan faktor yang sangat penting 
dalam mensukseskan rehabilitasi mangrove. 
Pada kegiatan penanaman mangrove, terdapat 
sebanyak 200 orang yang terlibat (Gambar 12). 
Orang yang terlibat dalam penanaman mangrove 
ini berasal dari berbagai berbagai kalangan, 
intansi dan organisasi. Adapun pihak yang 
terlibat ialah masyarakat Desa Labuhan Kuris, 
Pramuka Kwartir Lape, mahasiswa, forum 
dissabilitas, anak-anak sekolah dan tokoh 
masyarakat. Pada kegiatan ini, jumlah 
masyarakat Desa Labuhan Kuris yang ikut serta 
dalam kegiatan penanaman mangrove berasal 
dari Pokmaswas, kelompok sobat mangrove, 
kelompok karang taruna dan kelompok PKK Desa 

  
a b 

Gambar 11 Bibit mangrove dan lokasi penyimpanan: a) Lokasi penempatan dan aklimatisasi bibit mangrove, 
memiliki luas 3 x 3 meter dan dipagari dengan kayu dan b) Bibit mangrove Rhizopora sp.  

 

   
a b c 

Gambar 12 Kegiatan penanaman mangrove di Desa Labuhan Kuris: a) Penanaman mangrove oleh masyarakat; 
b) Penanaman mangrove dengan jarak tanam 1 m; dan c) Mangrove dan ajir. 
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Labuhan Kuris. Berdasarkan jumlahnya, total 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini 
hanya 50 orang. Rendahnya partisipasi 
masyarakat pada kegiatan ini dikarenakan 
pelaksanaan kegiatan dilakukan pada sore hari 
sehingga masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan harus melakukan aktivitasnya untuk 
mencari ikan. Beberapa penelitian melaporkan 
bahwa kegagalan reha-bilitasi mangrove 
disebabkan oleh masyarakat belum terlibat 
secara optimal, tata kelola pengelolaan mangrove 
pada tingkat lokal belum terlaksana dengan baik 
dan tepat, serta kurangnya penyelarasan tujuan 
agen eksternal (termasuk ilmuwan) dan 
pemangku kepentingan lokal (Field 1998; Mazón 
et al. 2019). Partisipasi masyarakat sangat 
penting dalam keberhasilkan dan kesuksesan 
pelaksanaan program yang dilaksanakan (Nur et 
al. 2023). Penanaman mangrove dilakukan oleh 
200 orang yang berasal dari berbagai instansi 
dan organisasi diantaranya akademisi 
(Universitas Samawa dan Universitas Teknologi 
Sumbawa), Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Sumbawa, WCS NTB, Yayayasan Bentang Sunda 
Laut Kecil, Pramuka Sumbawa, kelompok 
pengawas (Pokmaswas Desa Labuhan Kuris), 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Sumbawa, Kelompok pemuda Dusun Labuhan 
Terata dan berbagai organisasi atau instansi 
lainnya.  

 
Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi sebagai upaya 
menilai tingkat keberhasilan program. Pada 
kegiatan ini, monitoring dilakukan dengan 
mengamati jumlah mangrove hilang karena 
terbawa ombak atau faktor lainnya serta 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat 
merusak mangrove. Monitoring dilakukan sehari 
setelah kegiatan penanaman mangrove dan 
selanjutnya dilakukan secara berkala yaitu setiap 
satu minggu sekali. Monitoring dilakukan oleh 
masyarakat. Hal ini dilakukan agar masyarakat 
dapat memahami secara langsung terkait cara 
monitoring mangrove serta sebagai upaya 
meningkatkan keberhasilan kegiatan penanaman 
mangrove. Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa tingkat kegagalan 
rehabilitasi mangrove sangat tinggi (Brown 
2017; Kodikara et al. 2017; Lee et al. 2019). 
Beberapa kegagalan disebabkan oleh kurangnya 
keterlibatan masyarakat (Field 1998; Mazón et al. 
2019).  

Hasil monitoring menunjukkan bahwa sehari 
setelah penanaman mangrove terdapat beberapa 

tumbuhan mangrove yang rusak karena 
masuknya hewan ternak (kerbau dan sapi) ke 
dalam area penanaman. Beberapa masyarakat 
juga menginformasikan bahwa keberadaan 
ternak masyarakat sering mengganggu tanaman 
mangrove. Berdasarkan hasil monitoring 
tersebut maka masyarakat dan tim pelaksana ke-
giatan melakukan upaya perlindungan tanaman 
mangrove dengan melakukan pemagaran di area 
penanaman mangrove.  

Monitoring perkembangan mangrove di-
lakukan oleh pemuda Desa Labuhan Kuris yang 
tergabung dalam Kelompok Sobat Mangrove. 
Kelompok ini dibuat sebagai kelompok yang 
berperan dalam pengelolaan mangrove termasuk 
dalam kegiatan monitoring pertumbuhan mang-
rove. Monitoring pertumbuhan dan kerusakan 
mangrove dilakukan seminggu sekali. Monitoring 
dilakukan dengan mengamati jumlah mangrove 
yang rusak dan pertumbuhan mangrove.  
 
 

SIMPULAN 
 

Masyarakat Desa Labuhan Kuris memahami 
fungsi mangrove dalam bidang perikanan dan 
pencegah tsunami, tetapi pemaham fungsi 
mangrove untuk mitigasi dampak perubahan 
iklim masih rendah. Kelompok masyarakat 
berpartsipasi aktif pada kegiatan penyuluhan, 
penanaman hingga monitoring mangrove. 
Sebagian masyarakat menganggap pengelolaan 
mangrove merupakan bagian dari tugas pe-
merintah dan bukan tugas masyarakat sehingga 
kedepannya dibutuhkan upaya untuk me-
ningkatkan pemahaman, kesadaran, dan keter-
libatan masyarakat dalam pelestarian mangrove. 
Agar proyek rehabilitasi mangrove tidak berhenti 
hanya pada kegiatan penanaman. Oleh karena itu, 
diharapkan kepada Pemerintah daerah untuk 
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan 
mangrove yang bersifat co-management. 
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